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ABSTRAK 
Abstrak: Pembelajaran berbasis kewirausahaan bertujuan agar jiwa kewirausahaan 
dimiliki oleh setiap siswa yang lulus di satuan pendidikan dengan harapan jiwa 
kewirausahaan sebagai modal dasar dalam berwirausaha ketika mereka sudah lulus. 
Tujuan dari kegiatan ini adalah agar guru dan calon guru mendapatkan pemahaman 
sekaligus mempraktekan mengenai pembuatan bahan ajar berbasis kewirausahaan. 
Pelaksanaan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 13-14 Oktober 2020 dengan 
jumlah peserta sebanyak 36 orang dari guru dan calon guru matematika. Kegiatan ini 
dilaksanakan di SMK Rosma Karawang. Hasil dari kegiatan ini menunjukan bahwa 
pelatihan pengembangan bahan ajar berbasis kewirausahaan ini ditanggapi positif oleh 
peserta pelatihan dengan kategori puas 52,6% dan sangat puas 47,4%. Peserta pelatihan 
memiliki wawasan baru mengenai pengembangan bahan ajar yang dapat diterapkan di 
kelas ketika pembelajaran dilaksanakan. 
Kata Kunci: Bahan Ajar Matematika; Berbasis Kewirausahaan. 
Abstract:  Entrepreneurship-based learning aims to make an entrepreneurial spirit 
possessed by every student who graduates in the education unit with the hope that an 
entrepreneurial spirit is the basic capital in entrepreneurship when they graduate. The 
purpose of this activity is so that teachers and prospective teachers gain understanding 
as well as practice making entrepreneurship-based teaching materials. This service was 
carried out on October 13-14 2020 with a total of 36 participants from teachers and 
prospective mathematics teachers. This activity was carried out at SMK Rosma 
Karawang. The results of this activity showed that the entrepreneurship-based teaching 
materials development training received a positive response from the training 
participants with the category of 52.6% satisfied and 47.4% very satisfied. Training 
participants have new insights about the development of teaching materials that can be 
applied in class when learning is carried out. 






















Pembelajaran berbasis enterprenership sudah banyak dikembangkan di 
berbagai Negara terutama pada sekolah di tingkat kejuruan (Nasution et 
al., 2019); (Suprapto, 2018). Pembelajaran berbasis kewirausahaan 
bertujuan agar jiwa kewirausahaan dimiliki oleh setiap siswa yang lulus di 
satuan pendidikan dengan harapan jiwa kewirausahaan sebagai modal 
dasar dalam berwirausaha ketika mereka sudah lulus. Hal ini sejalan 
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dengan pendapat bahwa majunya suatu Negara terlihat dari seberapa 
banyak wirausahawan dari Negara tersebut (Sudirman & Rosyadi, 2018); 
(Anggraeni & Harnanik, 2015); (Guerra et al., 2015); (Ashoer et al., 2004). 
Dalam 10 dekade terakhir ini semangat kewirausahaan  digalakan di 
berbagai Negara dengan tujuan semakin sempitnya kesempatan kerja di 
dunia perusahaan (Pabisangan & Rambulangi, 2020). Oleh karena itu, 
perlu adanya pembekalan yang sistematis melalui integrasi di dunia 
pendidikan sebagai bekal siswa bisa mandiri melalu kegiatan usahanya 
(Pinto & Blue, 2016); (Ezeudu et al., 2013); (Wikanta & Gayatri, 2017);  
(Nasution et al., 2019). 
Matematika menjadi mata pelajaran yang sangat erat kaitannya 
dengan dunia wirausaha, dikarena beberapa konsep materi di dalam mata 
pelajaran matematika berkaitan erat dengan konsep kewirausahaan 
(Palmér & Johansson, 2018). Perlu ada kesiriusan dari guru matematika 
untuk merancang pembelajaran matematika dengan semangat jiwa 
kewirusahaan (Boesen et al., 2014).  
Materi dalam matematika seperti program linier dimana didalamnya 
mencari mengenai titik maksimum itu sangat erat kaitannya dengan 
konsep kewirausahaan. Sebagai contoh soal matematika yang dibangun 
dalam permasalahan jiwa kewirausahaan sebagai berikut:  Sebuah adonan 
roti basah dibuat dengan 2 kg tepung dan 1 kg gula. Sedangkan sebuah 
adonan roti kering dibuat menggunakan 2 kg tepung dan 3 kg gula. Ibu 
memiliki persediaan tepung sebanyak 6 kg dan gula sebanyak 5 kg. Jika 
setiap satu adonan kue basah dapat memberikan untung Rp75.000,00 dan 
setiap adonan kue kering dapat memberikan untung Rp60.000,00, 
berapakah banyak kombinasi adonan roti yang dapat dibuat untuk 
mendapatkan keuntungan maksimal?. 
Melalui permasalahan tersebut maka proses pembelajaran matematika 
yang dilaksanakan oleh guru dapat diintegrasikan dengan semangat 
kewirausahaan (Palmér & Johansson, 2018). Pembelajaran matematika 
dengan semangat kewirausahaan harus disesuaikan dengan masalah yang 
kontekstual dan berada dengan lingkungan dekat siswa sehingga 
pembelajaran yang cocok dalam pembelajaran berbasis masalah (Anyagh & 
O’kwu, 2020).  
Peneliti melihat bahwa karakter yang diajarkan dalam pembelajaran 
matematika dapat menjadi bekal seorang menjadi wirausahawan. Sebagai 
contoh ketika diberikan soal maka setidaknya guru tersebut sedang melatih 
siswa untuk tidak mudah putus asa, harus punya keulatan agar dapat 
memecahkan masalah tersebut. Ini sejalan dengan konsep wirausahawan 
bahwa seorang wirausahwan harus memiliki sikap tidak mudah putus asa 
sehingga dapat menjadi wirusahawan yang baik (Supardi et al., 2018); 
(Masduki & Kurniasih, 2019) . 
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Peneliti memiliki SMK sebagai tempat pengabdian dikarenakan 
orientasi siswa SMK kepada dunia kerja masih tinggi sehingga perlu 
adanya penanaman jiwa kewirausahaan melalui pembelajaran matematika 
yang dilaksanakan oleh guru, sehingga lulusan siswa SMK memiliki usaha-
usaha baru yang dapat menopang perekonomian keluarga dan tentu lebih 
jauhnya lagi dapat memberikan kontribusi kepada Negara. Melalui 
kegiatan pengabdian  ini guru memiliki wawasan yang  lebih terkait proses 
pembelajaran yang dilaksanakan dengan memuatkan unsur jiwa 
kewirausahaannya dalam proses pelaksanannya. 
 
B. METODE PELAKSANAAN 
Pelaksanaan pengabdian dilaksanakan dengan tujuan agar guru 
terlatih dalam melaksanakan pembelajaran  matematika yang berbasis 
kewirausahaan. Pelaksanaan pengabdian dilaksanakan di SMK Rosma 
Karawang. Peserta pelatihan sebanyak 36 orang guru dan mahasiwa, dan 
dilaksanakan selama dua hari yaitu tanggal 13 dan 14 Oktober 2020. SMK 
Rosma Karawang beralamat di Jalan Parahiyangan, Adiarsa Bar., Kec. 
Karawang Barat, Kabupaten Karawang, Jawa Barat 41311. Pelaksanaan 
pengabdian ini dibagi menjadi tiga langgkah utama. 
1. Perencanaan dan Persiapan  Awal Tim Pengabdian 
Hal yang dilakukan pada tahap ini diantaranya sebagai berikut: 
a. forum group discussion antara ketua pengabdian dan anggota 
pengabdian; 
b. pembagian materi pelatihan sesuai dengan kesepakatan tim; 
c. pengurusan ijin, dari pihak sekolah langsung oleh kepala sekolah 
dan perijinan dari pihak Unversitas Singaperbangsa Karawang; 
d. menyiapkan alat dan media yang dibutuhkan pada saat 
pelaksanaan pengabdian. 
2. Pelaksanaan Tim pengabdian 
Tahap ini tahap inti dari pelaksanaan pengabdian, dank arena 
situasi masih pandemik Covid-19 maka dilaksanakan secara luring 
dengan menerapkan protokol kesehatan dengan langkah-langkahnya 
sebagai berikut: 
a. pemberian materi pelatihan mulai dari pengenalan bahan ajar, 
sampai dengan praktik pembuatan bahan ajar; 
b. evaluasi tim pengabdian tentang pelaksanaan pengabdian yang 
dilaksanakan; 
c. memberikan kusioner kepada peserta mengenai respon peserta 
terhadap pelatihan yang dilaksanakan. 
3. Evaluasi Kegiatan 
Pada tahap ini yang dilaksanakan oleh guru diantaranya sebagai 
berikut: 
a. menganalisis hasil evaluasi yang diberikan yaitu memeriksa 
bahan ajar yang dibuat sehingga tim mengetahui pemahaman 
peserta terhadap materi yang diberikan; 
b. pelaksanaan pembahsan tindak lanjut dari kegiatan pengabdian;  
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c. melakukan perbaikan jika masih ada yang belum memahami 
dengan baik materi pelatihan pada pelatihan berikutnya. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembahasan dalam kegiatan pengabdian ini diarahkan kepada hasil 
yang ditemukan pada saat pengabdian di SMK Rosma Karawang. Jumlah 
peserta yang menjadi peserta pelatihan sebanyak 20 orang. Pelaksanaan 
kegiatan pengabdian dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Kegiatan Pembukaan 
Kegiatan pembukaan dilaksanakan di SMK Rosma Kabupaten 
Karawang yang menjadi tamu undangan adalah pengawas dari satuan 
pendidikan SMK di Karawang. Hadir dalam pembukaan adalah kepala 
sekolah SMK Rosma dan perwakilan Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas Singaperbangsa 
Karawang. Tampak di bawah ini pada saat pembukaan adalah sebagai 
berikut. 
 
Gambar 1. Pembukaan Pelaksanaan Pengabdian. 
Sambutan dari sekolah di wakili oleh kepala SMK Rosma 
Karawang, beliau sangat mengucapkan terima kasih kepada tim dari 
UNSIKA yang sudah bisa melaksanakan pengabdian di tempat kami, 
kami berharap bahwa setelah dilakukan pelatihan guru-guru yang ada 
di SMK Rosma Karawang memiliki peningkatan dalam hal 
pengembangan bahan ajar. Perwakilan dari LPPM Unsika memberikan 
ucapan terima kasih kepada pihak dari SMK Rosma Karawang yang 
sudah bersedia untuk menjadi tempat pelaksanaan pengabdian. Kami 
berharap dengan hadirnya UNSIKA di Karawang bisa memberikan 
perubahan yang signifikan di dalam dunia pendidikan khsusnya di 
dunia SMK. 
2. Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 13 dan 14 
Oktober 2020, yang diikuti oleh 36 orang yang terdiri dari guru dan 
mahasiswa pendidikan matematika. Setelah pembukaan selesai acara 
dilanjutkan dengan pemaparan materi dari narasumber yang terdiri 
dari Bapak Achmad Nawawi menjelaskan mengenai tantangan dan 
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hambatan bagi guru dalam Era Industri 4.0 dan Distrupsi 5.0, pemateri 
menjelaskan tampak seperti pada gambar di bawah ini 
 
Gambar 2. Pemateri Pertama sedang Mempresentasikan Materinya. 
Pemateri pertama menitikberatkan peran teknologi dalam segala 
bidang termasuk dalam bidang pendidikan matematika. Pemateri 
menjelaskan bahwa teknologi menjadi sangat penting dalam era 
sekarang terutama setelah dunia dilanda pandemik Covid-19 yang 
berkepanjangan. Namun pemateri menjelaskan meskipun beberapa 
aspek bidang akan tergeser olah adanya teknologi seperti penjaga tol 
yang sudah tidak memakai orang, kehadiran guru tidak akan 
tergantikan sama sekali dengan robot. Robot bersifat statis sedangkan 
rasa tidak akan dimiliki oleh robot, dalam dunia pembelajaran robot 
tidak bisa memaknai bagaiman memberikan pemahaman sifat kepada 
siswa, hanya guru yang bisa melakukan itu. 
Pemateri kedua yaitu Alpha Galih Adirakasiwi menjelaskan 
mengenai pengembangan bahan ajar berbasis kewirausahaan. Pemateri 
kedua menjelaskan mulai dari pengertian bahan ajar sampai dengan 
pembuatan bahan ajar yang berorientasi terhadap kewirausahaan. 
Pemateri kedua menjelaskan tampak pada gambar di bawah ini: 
 
Gambar 3. Pemateri Kedua sedang Mempresentasikan Materinya. 
Pemateri kedua mengenalkan bagaimana guru dan calon guru 
dalam membuat langkah-langkah penyusunan bahan ajar yang 
berorientasi terhadap pengembangan kewirausahaan. Setelah pemateri 
pertama selesai menjelaskan materinya, dilanjutkan dengan pemateri 
ketiga yaitu  Attin Warmi, Pemateri ketiga lebih kepada praktek 
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pembuatan bahan ajar berorientasi kewirausahaan, tampak di bawah 
ini pemateri ketiga sedang menyampaikan materinya. 
 
Gambar 4. Pemateri Ketiga sedang Mempresentasikan Materinya. 
Pemateri ketiga mengarah apa saja isi yang harus ada dalam 
sebuah bahan ajar yang baik, mulai dari judul bahan ajar, biodata siswa 
sampai dengan petunjuk dan evaluasi dalam bahan ajar. Beberapa 
pertanyaan muncul dalam diskuis dengan peserta diantaranya bertanya 
mengenai bagimana kita membiasakan sikap wirausaha itu di dalam 
kelas yang kita ajar? Pemateri kedua menjawab bahwa untuk 
membiasakannya kita harus mencothkan yang real dan mengajak siswa 
untuk meneladaninya, namun demikian sebagi seorang guru kita harus 
yang pertama mencontohkan kepada siswa tersebut, sebagai contoh 
seorang wirausaha itu memiliki sikap disiplin, maka guru mencotohkan 
untuk berdisiplin kepada pembelajaran yang sedang dilaksanakan. 
Pemateri ke tiga menambahkan bahwa pemberian tugas juga harus 
lebih diarahkan bagaimana siswa tersebut dapat membiasakan diri 
dengan sikap kewirausahannya.  Hari kedua dilaksanakan untuk 
membuat bahan ajar berbasis kewirausahaan diantara guru dan 
mahasiswa ada yang membuat pada materi program linier, kemudian 
statistika dan sampai dengan aritmatika social. Diakhir pelatihan 
pemateri dan pihak sekolah melakukan foto bersama sebagai bukti 
telah melaksanakan kegiatan pengabdian di sekolah tersebut, tampak 
pada gambar di bawah ini. 
 
Gambar 5. Foto Bersama antara Pemateri dan Pihak Sekolah. 
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Kegiatan hari kedua pun berlangsung dengan baik, kepala sekolah 
memberikan selamat dan mengucapkan terimakasih kepada timdari 
UNSIKA yang sudah bersedia dan meluangkan waktunya untuk 
melaksanakan pelatihan di sekolah kami, harapannya adalah semoga 
wawasan dan keilmuwan guru yang ada disini bertambah setelah 
dilatih selama 2 hari. Kepala sekolah juga berpesan agar jika ada 
kegiatan yang serupa UNSIKA bisa mendatangkan timnya ke sekolah 
kami dan kami siap untuk melaksanakannnya. 
3. Respon Peserta 
Sebagai bagian dari evaluasi dari kegiatan pengabdian ini, tim juga 
memberikan angket mengenai respon peserta pelatihan kali ini. Respon 
yang diamati mengenai apakah pelatihan bisa memberikan mafaat 
kepada peserta, hasilnya sebagai berikut: 
Apakah materi yang disajikan sudah baik, dan isi materi sudah 
sesuai dengan tema yang diberikan hasilnya sebagai berikut. 
 
Gambar 6. Persentase Kepuasan Peserta Terhadap Pelatihan. 
Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa 47,4% menjawab sangat 
puas dan 52,6% puas, ini menunjukan bahwa peserta pelatihan 
memberikan pendapat bahwa pemateri sudah menyampaikan 
materinya dengan baik dan sudah sesuai dengan tema pelatihan ini, 
kemudian pertanyaan Apakah Materi sesuai dengan Tema yang 
Disajikan ? 
 
Gambar 7. Persentase Kesesuai Materi dengan Tema. 
Hasil ini memberikan gambaran bahwa peserta puas dengan 
kegiatan ini dan berharap beberapa peserta untuk diadakan kegiatan 
lanjutan sebagai bagian dari evaluasi bahan ajar yang dibuat oleh 
peserta, kemudian hasil mengani pentingnya bahan ajar 
kewirausahaan ditanggapi oleh peserta sebagai berikut:  
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Gambar 8. Persentase Pentingnya Bahan ajar Berbasis Kewirausahaan. 
Peserta memiliki pandangan tersendiri mengenai bahan ajar yang 
sudah diberikan oleh pemateri mereka menganggap bahwa  penting 
untuk dikembangkan bahan ajar ini sebagai bagian dari antisipasi 
persaingan yang sangat cepat dalam segala bidang sehingga setiap 
siswa sudah dibekali dengan jiwa kewirausahannya. Beberapa peserta 
memberikan saran yang disediakan lewat form, mereka menganggap 
bahwa kegiatan seperti ini perlu terus dikembangkan dan jangan 
“kapok” datang lagi kepada sekolah kami, sehingga sekolah kami 
menjadi sekolah yang terdepan dalam pengembangan bahan ajar untuk 
siswa. 
 
D. SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasrakan hasil dan pengolahan yang telah dilakukan oleh penulis, 
maka penulis memberikan kesimpulan bahwa pelatihan pengembangan 
bahan ajar berbasis kewirausahaan ini ditanggapi positif oleh peserta 
pelatihan dengan kategori puas 52,6% dan sangat puas 47,4%. Peserta 
pelatihan memiliki wawasan baru mengenai pengembangan bahan ajar 
yang dapat diterapkan di kelas ketika pembelajaran dilaksanakan. Saran 
dari kegiatan ini adalah bahwa guru bisa menjadi bahan ajar 
kewirausahaan sebagai alternatif pembelajaran untuk menanamkan jiwa 
wirausaha siswanya. 
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